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PENERAPAN ACTIVITY BASED COSTING SEBAGAI
ALTERNATIF PENENTUAN TARIF RAWAT INAP RSD Dr
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D4 Akuntansi Sektor Publik Politeknik Negeri Jember

ABSTRAK
Tujuan penelitian ini untuk menentukan dan menganalisis tarif layanan rawat inap pada

Rumah Sakit Daerah Dr Soebandi Jember dengan menggunakan metode Activity Based
Costing System. Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan dengan (1) mengidentifikasi biaya berdasarkan aktivitas, (2) menentukan
tarif per unit cost driver, (3) membebankan biaya ke produk menggunakan tarif Cost
Driver, (4) menetapkan tarif rawat inap menggunakan metode Activity Based Costing
System. Hasil penelitian dari perhitungan tarif layanan rawat inap Rumah Sakit Daerah
Dr Soebandi Jember dengan penerapan metode Activity Based Costing System yaitu
pada ruang kelas 1, Kelas Il dan Kelas Ill menentukan hasil lebih mahal, Perbedaan
yang terjadi pada tarif jasa rawat inap yaitu mengalokasikan biaya berdasarkan aktivitas
masing-masing setiap kamar rawat inap. Sehingga menunjukan hasil tarif yang lebih
besar dibandingkan dengan sistem tradisional.

Kata Kunci: Activity Based Costing, Cost Driver, dan Tarif Jasa Rawat Inap

PENDAHULUAN

Kinerja merupakan suatu
keberhasilan yang dicapai oleh personel,
tim maupun unit organisasi dalam hal
mewujudkan sasaran strategik yang
telah ditetapkan sebelumnya dengan
perilaku yang diharapkan. dan dengan
Kinerja yang tinggi juga akan
berpengaruh pada persaingan dalam
organisasi bisnis dan organisasi publik.

Berdasarkan Peraturan Menteri

Kesehatan Republik Indonesia Nomor 3

Tahun 2020 Tentang Klasifikasi Dan
Perizinan Rumah Sakit. Rumah Sakit
adalah institusi pelayanan kesehatan
yang menyelenggarakan  pelayanan
kesehatan perorangan secara paripurna
yang menyediakan pelayanan rawat
inap, rawat jalan, dan gawat darurat.
Rumah sakit memperoleh
penghasilan dari pendapatan jasa dan
fasilitas yang diberikan kepada pasien
rawat inap, dimana pendapatan dari jasa

tersebut didapat dari tarif yang
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dibayarkan oleh pemakai jasa rawat
inap.

Penentuan tarif pada rumah sakit
ditetapkan  berdasarkan  Peraturan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia
No 85 tahun 2015 tentang pola tarif
nasional rumah sakit. pola tarif
pelayanan umum diperhitungkan atas
dasar Unit Cost dari setiap jenis
pelayanan dan kelas keperawatan serta
memperhatikan kondisi regional.

Biaya satuan  (Unit  Cost)
merupakan biaya yang dikeluarkan
untuk menghasilkan satu unit produk
atau  pelayanan, yang biasanya
didasarkan pada rata-rata. . Berdasarkan
perhitungan Unit Cost diharapkan
rumah sakit bisa lebih tepat dalam
penenutan tarif layanan. Rumah sakit
merupakan salah satu organisasi nirlaba
yang memberikan berbagai macam
pelayanan kepada masyarakat.
Banyaknya jenis pelayanan yang
diberikan kepada masyarakat
mengakibatkan banyaknya jenis biaya
maupun aktivitas yang terjadi pada
rumah sakit. Hal tersebut membuat
pihak rumah sakit harus lebih tepat
dalam menentukan biaya overhead pada
setiap jenis produk pelayanan.

Activity Based Costing system
adalah sistem akuntansi yang berfokus

pada pengukuran biaya terhadap
aktivitas yang  dilakukan  dalam
produksi. Biaya dari setiap aktivitas
dapat dibebankan lebih akurat dan
terperinci ke dalam produk atau jasa
sehingga hasilnya mudah ditelusuri.
Activity Based Costing System dapat
meningkatkan ketelitian dalam perincian
biaya dan ketepatan pembiayaan yang
lebih akurat, serta dapat membantu
perusahaan dalam meningkatkan
pengembangan produk maupun layanan.

Rumah Sakit Daerah (RSD) Dr.
Soebandi Jember merupakan salah satu
rumah sakit yang memenuhi kondisi
diatas. Rumah sakit ini didirikan sejak
tahun 1963 dan merupakan rumah sakit
publik yang dikelola oleh pemerintah
kabupaten Jember.

RSD Dr. Soebandi Jember telah
ditetapkan sebagai badan layanan umum
daerah secara penuh pada tahun 2011.
Rumah Sakit Daerah Dr Soebandi
Jember merupakan Rumah sakit kelas B
yang telah ditetapkan sesuai dengan
Keputusan Menteri Kesehatan Nomor:
1162/Menkes/SK/1X/1992.

Semakin berkembangnya Rumah
Sakit Daerah Dr Soebandi Jember,
tentunya dalam menjalankan fungsinya
Rumah Sakit dituntut tetap tidak
meninggalkan fungsinya  sebagai
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organisasi nirlaba. Dimana dalam
menetapkan tarif Rumah sakit tidak
diperbolehkan untuk mencari
keuntungan dalam kegiatan-
kegiatannya. Berikut ini tarif yang
ditetapkan Rumah Sakit Daerah Dr
Soebandi Jember.

Tabel 1 Data tarif kamar rawat inap RSD

Dr Soebandi Jember

No Ruang Tarif

1 Kelas 1 Rp. 200.000

2 Kelas 2 Rp. 150.000

3 Kelas 3 Rp. 100.000
Sumber:RSD Dr Soebandi Jember

Berdasarkan uraian diatas apakah

tarif yang ditetapkan oleh Rumah Sakit
Daerah Dr Soebandi Jember sudah
efektif dan efisien? Maka hal tersebut
yang membuat penulis tertarik untuk

melakukan analisis terhadap biaya

jumlah hari rawat inap, data fasilitas

kamar rawat inap, dan laporan

keuangan RSD Dr Soebandi Jember
Teknik analisis data pada Tahap

Pertama Pengumpulan biaya dalam

kelompok biaya yang memiliki

aktivitas yang sejenis, terdiri dari 4

langkah yaitu:

1. Mengidentifikasi Aktivitas Biaya
Ke dalam berbagai Aktivitas

2. Mengklasifikasi  aktivitas biaya
berdasarkan aktivitas ke dalam
berbagai aktivitas

3. Menghitung Tarif Cost Driver

4. Perhitungan Tarif Rawat Inap

menggunakan  Activity = Based
Costing yang dihitung dengan
menggunakan rumus berikut :

Cost rawat inap = ) tarif per unit

satuan/ unit cost dengan metode cost driver

Activity Based Costing System dalam
HASIL DAN PEMBAHASAN

penentuan tarif rawat inap pada RSD
Tabel 2 Perhitungan Tarif Ruang Rawat Inap

Dr. Soebandi Jember.

kelas |
Aktivitas Tarif
METODE PENELITIAN Aktivitas Administrasi Rp 30.000

Aktivitas Perawatan Pasien Rp 70.000
Aktivitas Pelayanan Laundry Rp  5.558
Aktivitas Pelayanan Rp 7.923
Pembersihan

Aktivitas Pelayanan Listrik Rp 18.346
dalam penelitian ini adalah data dan air

Aktivitas pelayanan konsumsi Rp 70.000
Pasien

Aktivitas Penyusutan Fasilitas Rp  7.439
Aktivitas Penyusutan Gedung Rp 3.434
Total Biaya Aktivitas yang Rp 212.700
dibebankan di Kelas 11

Jenis penelitian ini menggunakan

metode penelitian deskriptif kualitatif.

Jenis data penelitian yang digunakan

sekunder yang diperolen melalui

beberapa sumber-sumber tertulis yaitu

dokumen yang relevan seperti data

tarif rawat inap, jumlah pasien dirawat,
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Total Biaya Kamar kelas1 Rp 213.000
Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel diatas jumlah
biaya aktivitas ruang rawat inap kelas |
adalah Rp 213.000 per hari, maka dapat
disimpulkan biaya rawat inap berdasarkan
activity based costing system sejumlah Rp
213.000 sedangkan tarif jasa rawat inap
yang diterapkan RSD Dr Soebandi jember
pada tahun 2021 sebesar Rp. 200.000

sehingga terdapat Undercosting sebesar

(Rp. 13.000),
Tabel 3 Perhitungan Tarif Ruang Rawat Inap
Kelas 2
Aktivitas Tarif

Aktivitas Administrasi Rp 30.000
Aktivitas Perawatan Pasien Rp 70.000
Aktivitas Pelayanan Laundry Rp 5.558
Aktivitas Pelayanan Rp 5.093
Pembersihan

Aktivitas Pelayanan Listrik Rp 9.376
dan air

Aktivitas pelayanan konsumsi  Rp 50.000
Pasien

Aktivitas Penyusutan Fasilitas Rp 5.082
Aktivitas Penyusutan Gedung Rp 2.208

Total Biaya Aktivitasyang Rp 177.317
dibebankan di Kelas 11
Total Biaya Kamar kelas1  Rp 177.000

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel diatas jumlah
biaya aktivitas ruang rawat inap kelas Il
adalah Rp 177.000 per hari, maka dapat
disimpulkan biaya rawat inap berdasarkan
activity based costing system sejumlah Rp
177.000 sedangkan tarif jasa rawat inap
yang diterapkan RSD Dr Soebandi jember
pada tahun 2021 sebesar Rp. 150.000

sehingga terdapat Undercosting sebesar

(Rp. 27.000).
Tabel 4 Perhitungan Tarif Ruang Rawat Inap
Kelas 3
Aktivitas Tarif
Aktivitas Administrasi Rp 30.000

Aktivitas Perawatan Pasien Rp 70.000
Aktivitas Pelayanan Laundry Rp  5.558
Aktivitas Pelayanan Rp 2.679
Pembersihan

Aktivitas Pelayanan Listrik Rp 6.521
dan air

Aktivitas pelayanan konsumsi Rp 25.000
Pasien

Aktivitas Penyusutan Fasilitas Rp  1.753
Aktivitas Penyusutan Gedung Rp  1.162
Total Biaya Aktivitasyang Rp 142.667
dibebankan di Kelas 11

Total Biaya Kamar kelas| Rp 143.000

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel diatas jumlah
biaya aktivitas ruang rawat inap kelas Ill
adalah Rp 143.000 per hari, maka dapat
disimpulkan biaya rawat inap berdasarkan
Activity Based Costing System sejumlah Rp
143.000 sedangkan tarif jasa rawat inap
yang diterapkan RSD Dr Soebandi jember
pada tahun 2021 sebesar Rp. 100.000
sehingga terdapat Undercosting sebesar
(Rp. 43.000).

Berdasarkan hasil penelitian
tersebut Sistem biaya tradisional hanya
menelusuri biaya tenaga kerja langsung
dan biaya bahan baku langsung sedangkan
biaya overhead diasumsikan proporsional
dengan  jumlah unit untuk yang
diproduksi. pembebanan biaya pada RSD

Dr Soebandi Jember dibebankan pada satu
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jenis kelompok biaya yaitu Jumlah lama
hari dirawat. Berdasarkan pembebanan
tersebut rumah sakit menetapkan besaran
biaya aktivitas rawat inap sesuai dengan
berapa lama pelayanan yang diberikan
kepada pasien tersebut. Dalam Activity
Based Costing System pembebanan biaya
overhead diasumsikan berdasarkan
aktivitas yang ada pada saat produksi.
Aktivitas yang dilakukan pada rawat inap
pasien meliputi aktivitas perawatan,
aktivitas  pelayanan  dan  aktivitas
pemeliharaan inventarisasi. Activity Based
Costing System menelusuri biaya yang
dikeluarkan secara menyeluruh sehingga
biaya-biaya yang termasuk ke dalam
overhead rumah sakit dapat diidentifikasi
dengan baik.

Hasil dari penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Bachtiar, Y. and Putri. D. S. A. A. (2019)
yang menyatakan bahwa metode Activity
Based Costing System memberikan hasil
yang lebih besar pada seluruh kelas rawat
inap kelas I, kelas Il dan kelas I11. Namun
penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Mursalin
(2019) yang menyatakan bahwa tarif
yang dihasilkan dengan menggunakan
metode Activity Based Costing System
lebih kecil dibandingkan dengan tarif
yang ditetapkan oleh pihak rumah sakit

pada kelas rawat inap kelas I, kelas 11 dan
kelas I1I.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan
teori Good Governance yaitu Yyang
diartikan sebagai tata kelola yang baik.
Salah satu karakteristik dari teori tersebut
adalah efektif dan efisien, . Berdasarkan
prinsip tersebut penetapan tarif RSD Dr
Soebandi Jember harus sesuai dengan
sasaran/tujuan dan dapat diperoleh dengan
sumber daya yang seoptimal mungkin.
Penetapan tarif menggunakan Activity
Based Costing System dapat menjadi
alternatif bagi RSD Dr Soebandi Jember
karena Penetapan tarif menggunakan
Activity Based Costing System telah sesuai
dengan aktifitas pelayanan pasien, aktifitas
perawatan dan aktifitas pemeliharaan
inventarisasi yang kemudian dibebankan
berdasarkan beberapa jenis cost driver
sebagai dasr pembebanan biaya sehingga
penetapan tarif akan lebih efektif dan
efisien. Hal tersebut dapat dilihat dalam
hasil perhitungan tarif rawat inap pada
RSD Dr Soebandi Jember. Hasil tersebut
dapat memberikan pendapat bahwa RSD
Dr Soebandi Jember dapat mengelola
organisasi pemerintahan dengan baik
sehingga penentuan tarif rawat inap pada
RSD Dr Soebandi Jember dapat efektif dan

efisien.
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KESIMPULAN
Hasil perhitungan biaya kamar rawat inap
berdasarkan Activity Based Costing System
untuk kamar kelas | sebesar Rp 213.000
sedangkan Perhitungan biaya kamar rawat
inap Kelas Il sejumlah Rp 177.000. dan
Hasil Perhitungan biaya kamar rawat inap
kelas 11l sebesar Rp 143.000. maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa tarif rawat inap
RSD Dr Soebandi Jember untuk setiap
kelas kamar rawat inap mengalami
undercosting yang berbeda pada kelas I,
Kelas Il dan Kelas I11.
SARAN

RSD Dr Soebandi Jember perlu
meninjau kembali metode penerapan tarif
rawat inap dengan coba menerapkan
sistem perhitungan biaya metode Activty
Based Costing System sebagai metode
penerapan tarif rawat inap agar mampu
menghasilkan tarif yang lebih tepat.
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